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KIA   : Kligler Iron Agar 
LIA   : Lysine Iron Agar 
MIO   : Motility Indol Ornithine 
MH   : Mueller Hinton 
BHI   : Brain Heart Infusion 
DMSO   : Dimetil sulfoksida 
UV   : Ultraviolet 
mm   : milimeter 
v/v   : volume per volume 
µg/mL   : mikrogram per mililiter 
mg/mL : miligram per mililiter  
CFU/mL : Colony-Forming Unit 
p.a  : pro analisis 
FeCl3 : Feriklorida 
H2S : Hidrogen sulfida 
KLT : Kromatografi Lapis Tipis 
µL : mikroliter 
















Ekstrak daun pacar kuku (Lawsonia inermis L.) memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Gram negatif maupun Gram positif. Daun pacar kuku 
mengandung lawson (2-hidroksi, 1,4 naftokuinon), berbagai glikosida fenolik, 
flavonoid, kumarin, dan steroid (sitosterol), lemak, resin, dan henna-tanin. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pacar 
kuku dan mengetahui golongan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri 
terhadap Bacillus subtilis dan Shigella sonnei. 
Ekstrasi daun pacar kuku dilakukan menggunakan metode maserasi dengan 
penyari etanol 70%. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun pacar kuku 
menggunakan metode difusi (Kirby-Bauer) dengan mengukur diameter zona 
hambat yang terbentuk. Identifikasi senyawa menggunakan kromatografi lapis 
tipis dengan fase gerak kloroform:etanol (9:1) v/v dan fase diam silika GF254. Uji 
bioautografi kontak dilakukan untuk mengetahui senyawa yang memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri.  
Hasil ekstraksi menghasilkan ekstrak kental berwarna coklat kemerahan 
dengan rendemen  sebanyak 22,53%. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% 
daun pacar kuku yang dilakukan terhadap Bacillus subtilis dan Shigella sonnei 
menunjukkan aktivitas antibakteri yang paling besar pada konsentrasi 4000 
µg/disk dengan membentuk zona radikal masing-masing 9,3±0,3 mm dan 
10,8±0,3 mm. Hasil analisis KLT dan bioautografi menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol 70% daun pacar kuku mengandung senyawa fenol, kumarin, naftokinon, 
antrakinon, flavonoid, triterpenoid, dan steroid yang memiliki aktivitas 
antibakteri. 
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